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ABSTRAK 
 

 
Zakiyatu Lami’id Dhihni, 1830110094, Tahfidz Al-Qur’an Milenial 

Organisasi Waroeng Qur’an di kota Demak. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetauhi permasalahan dalam 

skripsi ini: Bagaimana Sejarah dan Sistematis Organisasi Waroeng Qur’an 

di Demak ? Bagaimana Pemahaman Penghafal al-Qur’an (Hafidz-

Hafidzah) Milenial dan Masyarakat sekitar tentang Organisasi Waroeng 

Qur’an di Demak? Apa saja penerapan dalam kehidupan dan proses 

pengukuhan hafalan  al-Qur’an dalam konteks Organisasi Waroeng 

Qur’an di Demak? 

Penelitian ini menggunakan model pendekatan penelitian 

kualitataif. Hasil penelitian, menyatakan bahwa Organisasi Waroeng 

Qur’an adalah mengajak atau menyerukan mengaji al-Qur’an bukan hanya 

teruntuk para penghafal al-Qur’an (Hafidz-Hafidzah) saja, melainkan juga 

kepada masyarakat dan orang umum setempat yang bertujuan ingin 

memperjuangkan al-Qur’an. Kegiatan Organisasi Waroeng Qur’an dalam 

kehidupan sosial masyarakat, yaitu: Mengaji Online, WQ Camp, dan 

Ziarah WQ. Sudut pandang Hafidz-Hafidzah Milenial dan masyarakat bisa 

disimpulkan bahwa Organisasi Waroeng Qur’an memiliki pengaruh bagus 

bagi lingkungan sekitar, walaupun dari pihak masyarakat sendiri 

sebelumnya pernah ragu akan adanya Organisasi Waroeng Qur’an. Namun 

sekarang mereka sangat yakin setelah melihat kegiatan yang Organisasi 

Waroeng Qur’an laksanakan.  

Kesimpulannya, Manfaat atau hikmah yang di peroleh Organisasi 

Waroeng Qur’an bagi orang yang menghafal al-Qur’an (Hafidz-Hafidzah 

Milenial) yaitu; bisa menjaga hafalan Al-Qurannya, bisa membentuk 

karakter bangsa Qur’ani yang baik (Akhlak), dan bisa menjadi bekal hidup 

di dunia dan bekal di akhirat. 
 

 

Kata Kunci : Hafidz-Hafidzoh Milenial, Organisasi Waroeng qur’an, dan 

Masyarakat. 


